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Abstract 
At the Sabang City Regional Financial and Wealth Management Revenue Service (DPPKKD), tax data 
management still uses simple methods with Microsoft Excel, causing data duplication and errors in 
presenting and searching for data. To overcome this, this research designs a web-based information system 
using PHP and MySQL. This research aims to design a Tax Arrears Information System to increase the 
efficiency and accuracy of information. Research methods include field studies, FlowMap analysis, 
interviews, comparative analysis, system design, and hardware and software specifications. The results of 
the analysis show weaknesses in the data processing process, such as large operational costs, difficulty in 
managing data, and vulnerability to data duplication. Designing a new system involves program menu 
structures, program flowcharts, Entity Relationship Diagrams (ERD), and system input/output design. The 
required hardware and software specifications are also explained. In conclusion, the use of information 
systems can increase efficiency and accuracy in managing tax arrears data in the Sabang City DPPKKD. 

 

Keywords: Information Systems; Tax Arrears; System Planning; Field Study. 

 
Abstrak 
Pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang, pengelolaan 
data perpajakan masih menggunakan metode sederhana dengan Microsoft Excel, menyebabkan duplikasi 
data dan kesalahan dalam penyajian dan pencarian data. Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini merancang 
sistem informasi berbasis web menggunakan PHP dan MySQL. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem 
Informasi Penunggakan Pajak untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi informasi. Metode penelitian meliputi 
studi lapangan, analisis FlowMap, wawancara, analisis perbandingan, perancangan sistem, serta spesifikasi 
hardware dan software. Hasil analisis menunjukkan kelemahan dalam proses pengolahan data, seperti biaya 
operasional besar, kesulitan pengelolaan data, dan rentan terhadap duplikasi data. Perancangan sistem baru 
melibatkan struktur menu program, flowchart program, Entity Relationship Diagram (ERD), dan perancangan 
input/output sistem. Spesifikasi hardware dan software yang diperlukan juga dijelaskan. Kesimpulannya, 
penggunaan sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data tunggakan 
pajak di DPPKKD Kota Sabang. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Penunggakan Pajak; Perancangan Sistem; Studi Lapangan. 
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1. Pendahuluan 
 

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang merupakan 

sebuah instansi pemerintah yang memiliki peran penting dalam mengelola kekayaan daerah, termasuk 
tugas dalam melakukan pemotongan dan penyetoran pajak penghasilan (PPh). Namun, metode yang 

digunakan dalam pengelolaan data perpajakan masih bersifat sederhana, dengan menggunakan Microsoft 
Excel sebagai alat utama. Hal ini menyebabkan adanya duplikasi data dan kesalahan dalam proses 

penyajian serta pencarian data yang kurang efisien. Untuk mengatasi kendala ini dan meningkatkan 

kualitas penyajian informasi, diperlukan sebuah sistem informasi yang lebih efisien. Dalam upaya 
meningkatkan efisiensi dan akurasi informasi, penulis tertarik untuk merancang sebuah sistem informasi 

berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini diharapkan dapat 
menyajikan data dengan lebih efektif dan efisien, serta memberikan kemudahan bagi pegawai Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah Kota Sabang dalam mengakses informasi yang 

diperlukan. Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis Sistem 
Informasi Penunggakan Pajak pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPPKKD) Kota Sabang Berbasis Web. Dengan demikian, batasan masalah penelitian ini difokuskan pada 
pengembangan sistem informasi tersebut. Batasan masalah penelitian ini difokuskan pada pengembangan 

Sistem Informasi Penunggakan Pajak pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 
Daerah (DPPKKD) Kota Sabang Berbasis Web. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

merancang Sistem Informasi Penunggakan Pajak pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan 

Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang Berbasis Web. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua 
metode pengumpulan data, yaitu studi lapangan (Field Studies) dan studi perpustakaan (Library Studies). 

Studi lapangan dilakukan melalui wawancara langsung dengan karyawan/karyawati serta observasi 
terhadap proses pengolahan data di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPPKKD) Kota Sabang Berbasis Web. Sedangkan studi perpustakaan dilakukan dengan mengumpulkan 

data dari literatur yang relevan dengan judul laporan yang sedang dibuat. 
Sistem, dalam berbagai bidang, mengacu pada kumpulan unsur atau komponen yang terorganisir, 

saling berinteraksi, saling tergantung, dan terpadu. Wahyudi Kumorotomo & Subando Agus Margono 
(2001) mendefinisikan sistem sebagai sekumpulan elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai 

tujuan. Gordon B. Davis (2002) mengartikan sistem sebagai bagian-bagian yang beroperasi bersama untuk 
mencapai sasaran tertentu. Sementara itu, menurut L. Ackof (2000), sistem adalah kesatuan yang terdiri 

dari bagian-bagian yang saling tergantung satu sama lain, baik secara konseptual maupun fisik. Dari 

beberapa definisi tersebut, sistem dapat dianggap sebagai entitas yang terdiri dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi adalah hasil pemrosesan data menjadi bentuk 

yang bermakna dan bermanfaat bagi pemakainya. Data, pada dasarnya, adalah kenyataan yang 
direpresentasikan dalam bentuk angka, teks, gambar, dan lain-lain. Namun, data hanya menjadi informasi 

jika telah diolah sedemikian rupa sehingga memiliki nilai dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Informasi yang baik harus tepat waktu, relevan, bernilai, dan dapat dipercaya (Moekijat, 
2005). Sistem Informasi adalah sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan 

menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Sistem informasi dapat berbasis komputer atau tidak, tetapi 
dalam praktiknya, penggunaan komputer menjadi hal yang umum. Bodnar dan Hopwood mendefinisikan 

sistem informasi sebagai kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk 

mentransformasikan data menjadi informasi yang berguna. Hall menggambarkan sistem informasi sebagai 
rangkaian prosedur formal yang mengelola data menjadi informasi yang dapat digunakan oleh pengguna 

(Kadir, 2003; Yuhilda, 2005). 
Data adalah deskripsi kenyataan yang direpresentasikan dalam berbagai bentuk seperti teks, angka, 

gambar, suara, dan video. Data menjadi informasi ketika diolah sedemikian rupa sehingga memiliki makna 
dan bermanfaat bagi penerima. Data dapat berupa teks, data terformat, citra, audio, dan video (Yakub, 

2012). Komputer adalah mesin penghitung elektronik yang menerima input digital, memprosesnya sesuai 

dengan program yang tersimpan, dan menghasilkan output berupa informasi. Komputer dapat melakukan 
berbagai tugas seperti menerima input, memprosesnya, menyimpan perintah dan hasil pengolahan, serta 

menyediakan output dalam bentuk informasi (Hamacher, 2001; Blissmer, 1985; Fuori, 1981). Flowchart 
adalah teknik analisis yang digunakan untuk menjelaskan prosedur dalam suatu sistem secara jelas, tepat, 

dan logis. Ada beberapa jenis flowchart yang umum digunakan, seperti flowchart sistem, flowchart 

dokumen, flowchart skematik, flowchart program, dan flowchart proses. Setiap jenis flowchart digunakan 
untuk menggambarkan aspek-aspek sistem atau prosedur yang berbeda (Krismiaji, 2005).  

Tunggakan pajak adalah pajak yang belum dibayarkan oleh Wajib Pajak (Soemitro, 2006). Hal ini bisa 
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disebabkan oleh dua hal utama: karena pemeriksaan pajak atau karena Wajib Pajak tidak mampu 
membayar kewajiban perpajakannya (Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997). Proses penagihan pajak 

dilakukan melalui serangkaian tindakan yang meliputi surat teguran, surat paksa, penyitaan, dan lelang 

(Soemitro, 2006). Dalam administrasi pajak, sistem informasi dapat digunakan untuk mengelola 
tunggakan pajak. Tunggakan pajak, yang merupakan pajak yang belum dibayarkan oleh Wajib Pajak, 

dapat ditangani melalui sistem informasi yang efisien. Proses penagihan pajak, seperti surat teguran, surat 
paksa, penyitaan, dan lelang, dapat dikelola dengan lebih efektif melalui penggunaan sistem informasi 

yang tepat (Soemitro, 2006). Dengan demikian, sistem informasi tidak hanya berperan dalam pengelolaan 
data dan informasi, tetapi juga dalam administrasi pajak yang efisien dan transparan. Bahasa 

pemrograman berbasis web adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi 

web. Hal ini melibatkan penggunaan teknologi web seperti HTML, CSS, dan JavaScript untuk membuat 
halaman web yang interaktif dan dinamis. Aplikasi berbasis web memiliki keuntungan seperti akses 

mudah, setup server yang lebih mudah, distribusi informasi yang mudah, dan fleksibilitas dalam 
pengembangan (Anhar, 2010; Ardhana, 2012; Shelly, 2010; Gilmore, 2010). 

 
 
2. Metode 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini meliputi studi observasional, analisis FlowMap, 
wawancara dan diskusi, analisis perbandingan, perancangan sistem, serta spesifikasi hardware dan 

software. Studi observasional dilakukan untuk mengamati sistem yang sedang berjalan pada Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang. Penggunaan FlowMap 

digunakan untuk menganalisis struktur umum dari proses pendataan penunggakan pajak yang sedang 

berjalan, sementara wawancara dan diskusi dilakukan dengan petugas DPPKKD Kota Sabang untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang sistem yang sedang berjalan dan kebutuhan 

perbaikan. Data yang diperoleh dari observasi, analisis FlowMap, dan wawancara digunakan untuk 
melakukan analisis perbandingan antara sistem yang sedang berjalan dengan usulan perbaikan berbasis 

sistem informasi yang telah dirancang. Selanjutnya, dilakukan perancangan sistem informasi komputerisasi 

yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendataan penunggakan pajak. 
Terakhir, spesifikasi hardware dan software yang dibutuhkan untuk implementasi sistem informasi 

penunggakan pajak juga dianalisis dan dijelaskan untuk memastikan kesiapan teknis dalam penggunaan 
aplikasi yang diusulkan. 

Metode pengembangan sistem yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
pengembangan sistem berbasis prototipe. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan untuk memperoleh 

umpan balik dari pengguna secara langsung melalui proses iterative (Rizal, Supiyandi, & Sanjaya, 2022; 

Wali, Syarifuddin, Iqbal, & Salam, 2022). Tahapan utama dalam metode ini meliputi analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi prototipe, evaluasi prototipe, dan penyempurnaan berkelanjutan (Wali 

& Ahmad, 2017). Pertama, dilakukan analisis kebutuhan yang melibatkan pemahaman mendalam tentang 
proses pendataan penunggakan pajak yang sedang berjalan, tantangan yang dihadapi, dan kebutuhan 

pengguna. Selanjutnya, dilakukan perancangan sistem berdasarkan hasil analisis kebutuhan, termasuk 

perancangan struktur data, antarmuka pengguna, dan alur kerja sistem. Setelah itu, dilakukan 
implementasi prototipe sistem berdasarkan perancangan yang telah disusun. Prototipe ini akan diujicoba 

oleh pengguna untuk mengevaluasi kinerjanya dalam memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan (Junior, 
Triayudi, & Ningsih, 2022). Hasil evaluasi dari pengguna akan digunakan untuk menyempurnakan 

prototipe melalui iterasi yang berkelanjutan (Rusmini, 2020). Selama proses pengembangan, komunikasi 

yang efektif antara pengembang dan pengguna akan ditekankan untuk memastikan pemahaman yang 
tepat tentang kebutuhan dan ekspektasi pengguna. Selain itu, dokumentasi yang komprehensif juga akan 

disusun untuk memudahkan pemahaman dan pemeliharaan sistem di masa mendatang. Dengan 
menggunakan pendekatan ini, diharapkan sistem informasi penunggakan pajak yang dihasilkan dapat 

memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam mengelola data penunggakan pajak serta memenuhi 
kebutuhan pengguna dengan baik. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Hasil analisis sistem yang sedang berjalan pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan 
Daerah (DPPKKD) Kota Sabang menunjukkan bahwa saat ini sistem pendataan penunggakan pajak telah 

menggunakan pendekatan terkomputerisasi dengan aplikasi Microsoft Office Excel. Namun, masih terdapat 

beberapa kelemahan dalam proses pengolahan data dan pelaporan. Data yang dikelola tidak sistematis, 
menyebabkan kesulitan dalam pencarian dan pengolahan informasi. Selain itu, proses pembuatan laporan juga 

sering mengalami keterlambatan dan kesalahan, menyebabkan pemborosan waktu dan tenaga. Prosedur 
pengolahan data pada sistem yang berjalan mencakup pencatatan data penunggakan pajak dalam buku 

penunggakan sederhana, penginputan data ke dalam aplikasi Excel, pemisahan data berdasarkan tahun jatuh 
tempo, verifikasi oleh kepala dinas, dan penyusunan laporan akhir setiap akhir tahun. Namun, proses ini masih 

mengalami kendala dalam hal efisiensi waktu dan keamanan data. Berdasarkan analisis kelemahan 

input/output, terlihat bahwa sistem yang sedang berjalan memerlukan biaya operasional yang besar, sulit 
dalam pengelolaan data yang luas, dan rentan terhadap duplikasi data. Oleh karena itu, disarankan untuk 

melakukan perancangan sistem informasi yang baru menggunakan pendekatan berbasis web. Sistem ini 
diharapkan dapat mengatasi kelemahan yang ada, seperti mengurangi biaya operasional, meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data, dan memperkuat keamanan informasi. 
 

Flow Map Berjalan Sistem Informasi Penunggakan Pajak 

Kepala DinasBagian Pajak

Laporan Data 

Tunggakan 

Pajak

Mengevaluasi 

Data Tunggakan 

Pajak

Laporan 
Tunggakan Pajak

Data Tunggakan 

Pajak

Mencatat Data 

Tunggakan 

Pajak

Laporan Data 

Tunggakan 

Pajak

 
Gambar 1. FlowMap Berjalan 

 

3.2 Pembahasan 
Pembahasan yang mendalam mengenai perancangan sistem informasi untuk penanganan penunggakan 

pajak di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang menjadi fokus 
utama dalam bab ini. Perancangan sistem merupakan suatu proses yang penting dalam pengembangan 

teknologi informasi, di mana tujuannya adalah untuk mengoptimalkan prosedur dan proses yang sudah 
berjalan, baik dengan memperbaharui sistem yang ada maupun dengan menciptakan sistem baru. Dalam 

konteks penelitian ini, perancangan sistem bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kerja serta memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak terkait dalam penanganan penunggakan pajak. Perancangan sistem dimulai dengan 
analisis terhadap sistem yang sedang berjalan. Pada tahap ini, dilakukan pemahaman terhadap prosedur-

prosedur yang ada dalam pendataan penunggakan pajak di DPPKKD Kota Sabang. Pengamatan langsung 
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dilakukan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin terjadi dalam proses tersebut. Selain itu, juga 
dianalisis struktur data yang digunakan dalam sistem yang sedang berjalan, termasuk prosedur pengolahan 

data dan aliran informasi yang ada. 

 

Menu Utama

Dashboard Tunggakan Pajak User Keluar

Input Data 
Tunggakan Pajak

Input Data User

Login

Data Tunggakan 
Pajak

Data User

 
Gambar 2. Struktur Menu Program 

 
Setelah pemahaman yang cukup tentang sistem yang sedang berjalan tercapai, langkah selanjutnya 

adalah mengusulkan perancangan sistem yang baru. Usulan ini berfokus pada implementasi sistem informasi 
secara komputerisasi untuk mengatasi kendala-kendala yang diidentifikasi sebelumnya. Penyusunan struktur 

menu program menjadi langkah awal dalam merancang sistem baru ini. Struktur menu program akan 
memastikan bahwa pengguna dapat mengakses fungsi-fungsi sistem dengan mudah dan efisien. Selanjutnya, 

dibuat flowchart program untuk mengilustrasikan secara visual alur kerja sistem baru yang diusulkan. Flowchart 

ini mencakup berbagai tahap, mulai dari proses login hingga pencetakan laporan rekapitulasi. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pengguna tentang bagaimana sistem akan bekerja secara 

keseluruhan. 

 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram 
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Pembahasan meliputi pembuatan Entity Relationship Diagram (ERD) yang merupakan representasi visual 
dari struktur data yang digunakan dalam sistem baru. ERD adalah alat yang penting dalam perancangan 

database karena membantu dalam memodelkan hubungan antara entitas atau tabel yang ada dalam basis data. 

Dalam konteks pengembangan sistem penanganan penunggakan pajak di DPPKKD Kota Sabang, ERD 
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara entitas seperti admin dan data tunggakan pajak. Gambar 3 

menampilkan Entity Relationship Diagram (ERD) yang merinci hubungan antara entitas admin dan data 
tunggakan pajak. ERD ini membantu dalam memahami bagaimana data akan disimpan dan dihubungkan dalam 

basis data sistem. Entitas admin mewakili informasi tentang pengguna atau administrator sistem, sedangkan 
entitas data tunggakan pajak berisi detail tentang tunggakan pajak yang diatur oleh sistem. Hubungan antara 

kedua entitas ini penting untuk memastikan integritas data dan efisiensi operasional dalam pengelolaan sistem. 

Lebih lanjut, perancangan struktur data juga menjadi bagian penting dari pembahasan. Struktur data untuk 
entitas admin dan data tunggakan pajak dianalisis secara rinci, termasuk penjelasan tentang nama field, tipe 

data, dan keterangan masing-masing. Struktur data admin mencakup field seperti User ID, Nama Lengkap, 
Username, Password, Role, dan Foto. Sementara itu, struktur data untuk data tunggakan pajak mencakup field 

seperti Id Pajak, Prop, Kota, Kecamatan, Kelurahan, Blok NOP, Letak, Tahun, Jatuh Tempo, dan Pokok. Analisis 

mendalam tentang struktur data ini penting untuk memastikan bahwa sistem dapat menyimpan dan mengelola 
data dengan akurat dan efisien sesuai dengan kebutuhan bisnis. Dengan memahami hubungan antara entitas 

dan struktur data yang digunakan dalam sistem, para pengembang dapat membuat basis data yang tepat dan 
efisien. Ini akan membantu memastikan bahwa sistem dapat bekerja secara optimal, menyediakan informasi 

yang akurat dan berguna bagi pengguna. Selain itu, pemahaman yang baik tentang struktur data juga 

memungkinkan untuk melakukan pengembangan, pemeliharaan, dan penyesuaian sistem yang lebih baik di 
masa depan sesuai dengan kebutuhan yang mungkin berubah dari waktu ke waktu. Selanjutnya, pembahasan 

melibatkan perancangan input dan output sistem. Berbagai formulir input, seperti formulir login, formulir input 
data tunggakan pajak, dan formulir pencarian data, dirancang untuk memudahkan pengguna dalam 

berinteraksi dengan sistem. Selain itu, formulir output seperti formulir laporan rekap juga dirancang untuk 
menyajikan informasi secara jelas dan terstruktur. 

 

 
Gambar 4. Form Menu Utama 

 

Dalam tahap perancangan input sistem, beberapa formulir yang penting disusun untuk memfasilitasi 
proses penginputan data. Pertama-tama, terdapat Form Login yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

memverifikasi pengguna yang masuk ke dalam sistem. Selanjutnya, terdapat Form Menu Utama yang 
menyajikan berbagai opsi dan fungsi yang tersedia dalam sistem untuk memudahkan navigasi pengguna. 

Kemudian, untuk memasukkan data mengenai tunggakan pajak, disediakan Form Input Tunggakan Pajak 
(Gambar 4.9) yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan informasi yang relevan terkait tunggakan 

pajak yang dimiliki oleh wajib pajak. Selain itu, terdapat juga Form Input User yang digunakan untuk 

memasukkan informasi pengguna baru ke dalam sistem. Selanjutnya, dalam tahap perancangan output, 
fokusnya adalah pada pembuatan laporan yang berisi rekapitulasi dari tunggakan pajak yang terjadi. Salah satu 

formulir yang disediakan adalah Form Laporan Rekap Tunggakan Pajak, yang bertujuan untuk menyajikan 
informasi secara terstruktur dan ringkas mengenai data tunggakan pajak yang telah diinputkan ke dalam 

sistem. Dengan adanya formulir ini, pengguna dapat dengan mudah mengakses dan menganalisis data 

tunggakan pajak secara keseluruhan, sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan 
strategi untuk menangani tunggakan pajak tersebut. Melalui perancangan input dan output yang cermat, 

diharapkan sistem dapat memberikan pengalaman pengguna yang baik dan membantu dalam efisiensi 
pengelolaan data tunggakan pajak di DPPKKD Kota Sabang. 
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Spesifikasi hardware dan software yang dibutuhkan untuk penggunaan sistem. Informasi ini memberikan 

panduan kepada pengguna mengenai persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan agar 

sistem dapat berjalan dengan lancar. Spesifikasi hardware yang dibutuhkan mencakup CPU dengan kecepatan 
minimal Pentium 3 633 Mhz atau setara, RAM sebesar minimal 256 MB, dan hard disk dengan kapasitas tidak 

kurang dari 1 GigaByte. Keberadaan monitor, keyboard, mouse, dan printer juga merupakan hal yang penting 
untuk memastikan pengguna dapat berinteraksi dengan sistem dan mencetak berbagai laporan yang dihasilkan. 

Di sisi perangkat lunak, sistem memerlukan sistem operasi seperti Windows 7, 8, atau 10, Linux, Symbian, atau 
Android. Selain itu, browser web seperti Mozilla Firefox atau Google Chrome diperlukan untuk mengakses 

aplikasi web yang terintegrasi dengan sistem. Pengguna juga perlu menginstal XAMPP, sebuah paket perangkat 

lunak open-source yang mencakup Apache, MySQL, PHP, dan Perl untuk menjalankan aplikasi berbasis web 
secara lokal. Memastikan bahwa semua perangkat keras dan perangkat lunak memiliki lisensi yang sah dan 

terjamin keasliannya juga merupakan hal yang sangat penting untuk menghindari masalah legalitas dan 
keamanan di masa mendatang. Dengan memenuhi semua persyaratan ini, diharapkan sistem penanganan 

penunggakan pajak di DPPKKD Kota Sabang dapat berjalan dengan lancar dan memberikan kinerja yang 

optimal bagi penggunaannya.  
 

 

4. Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal penting. 
Pertama, penggunaan Sistem Informasi Penunggakan Pajak pada Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang diharapkan dapat menghasilkan data transaksi 
yang lebih akurat dan efektif. Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan dapat mempercepat proses 

pengolahan informasi secara keseluruhan dan mengurangi tingkat kesalahan yang mungkin terjadi.  

Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan setelah melakukan pengamatan adalah sebagai berikut. 
Pertama, agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat dan mengurangi kesalahan, perlu adanya 

peningkatan dalam pemanfaatan komputer. Selain hanya terfokus pada penggunaan Microsoft Office, 
perlu juga mempertimbangkan penggunaan software lain yang tersedia untuk mengoptimalkan proses 

pengolahan data tunggakan pajak. Kedua, untuk mengoptimalkan penggunaan komputer, perlu dilakukan 

penambahan brainware yang terampil dalam berinteraksi dengan komputer untuk memastikan bahwa 
hasil yang dihasilkan optimal. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan sistem informasi dapat 

berjalan dengan lebih efisien dan efektif, serta dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi Dinas 
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (DPPKKD) Kota Sabang. 
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